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ABSTRAK 

Rizki : Tinjauan Kenaikan PPN 11 % Pada Wajib Pajak Konsumen 

PT FAP Di Kota Padang 

Pembimbing   : Erly Mulyani, S.E.,M.Si, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan kenaikan PPN 11% pada 

wajib pajak konsumen PT FAP. Penelitian ini dilakukan di PT FAP yang berada di 

Jln. Raya By Pass Km. 7 No. 49, Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini berbentuk 

penelitian deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis 

tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan berupa wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Dalam hal ini data primer 

diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan konsumen PT FAP kota Padang dan 

data sekunder yaitu berupa data konsumen PT FAP yang dikenakan PPN 11%. 

Berdasarkan hasil penelitian pada konsumen PT FAP Kota Padang 

menunjukkan bahwa konsumen PT FAP mengeluh dengan kenaikan PPN menjadi 

11% karena semua bahan pokok pertanian menjadi naik. Daya beli masyarakat 

terhadap barang yang dijual oleh konsumen menurun akibat kenaikan harga bahan 

pokok pertanian. Sehingga konsumen PT FAP terpaksa menaikan harga barang. 

Tidak adanya solusi bagi pemerintah terhadap kenaikan bahan pokok pertanian akibat 

kenaikan PPN yang menyebabkan harga jual hasil tani murah. Menurutnya bukan 

waktu yang tepat untuk saat ini menaikkan PPN hingga 11%. Ekonomi masyarakat 

saat ini yang turun drastis sehingga konsumen PT FAP keberatan dengan kenaikan 

PPN 11% ini.  

Kata Kunci : Kenaikan PPN 11%, Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak 

kepada negara baik secara langsung maupun tidak langsung. Pajak merupakan 

sumber utama penerimaan anggaran negara.  Saat ini pajak merupakan sumber 

penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) yaitu sekitar 70% dana APBN didapatkan dari sektor pajak. Maka 

dari itu pajak mempunyai peranan penting bagi pembangunan dan roda 

perekonomian di Indonesia. Pemerintah melalui Institusi Kementerian 

Keuangan menetapkan Rp. 1.529 triliun untuk membiayai kegiatan 

penyelenggaraan negara dimulai dari gaji pegawai, pemberian subsidi, 

membayar hutang luar negeri dan pembangunan infrastruktur. Pemerintah 

menargetkan penerimaan pajak Rp. 1.277,5 triliun.  

 Pandemi covid-19 secara signifikan mempengaruhi ekonomi 

Indonesia. Pada tahun 2020, hampir seluruh dunia mengalami penurunan 

ekonomi yang sangat parah karena melakukan pembatasan mobilitas secara 

ketat. Bahkan banyak negara yang menerapkan lockdown termasuk Indonesia. 

Sampai saat ini keadaan ekonomi di Indonesia masih dikatakan belum stabil 

dan sedang berada pada kondisi pemulihan ekonomi. Pemerintah Indonesia 

terus mencari cara untuk bisa memulihkan keadaan, terutama pada sektor 

ekonomi negara. Saat ini pemerintah mengambil langkah dalam menaikkan 

perekonomian Indonesia adalah dengan cara menaikkan tariff PPN pada 

Bulan April 2022 yang awalnya sebesar 10% menjadi 11 %. 

 Pada keputusan pemerintah tersebut menyebabkan adanya pro kontra 

terhadap masyarakat. Banyak dari masyarakat yang mengatakan bahwa jika 
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PPN 11% ini akan lebih tepat dijalankan apabila kondisi ekonomi Indonesia 

sudah berada dalam tahap stabil. 

Pajak Pertambahan Nilai merupakan pajak yang dikenakan atas 

konsumsi di dalam negeri (di dalam Daerah Pabean), baik konsumsi barang 

maupun konsumsi jasa ( Waluyo, 2011). 

Pajak Pertambahan Nilai diakui sebagai pengganti dari Pajak 

Penjualan. Alasannya karena Pajak Penjualan dirasa sudah tidak lagi memadai 

untuk menampung kegiatan masyarakat dan belum mencapai sasaran 

kebutuhan pembangunan, antara lain untuk meningkatkan penerimaan negara, 

mendorong ekspor, dan pemerataan pembebanan pajak (Mardiasmo,2009) 

 Kenaikan tariff PPN 11% yang tidak sesuai dengan kondisi saat ini 

akan berimbas pada kegiatan jual beli di masyarakat, pendapatan masyarakat 

dan lain-lain. Pemerintah berencana menaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) pada 2022 dengan tujuan untuk mendorong realisasi target penerimaan 

pajak dan sebagai upaya dalam pemulihan ekonomi di tahun 2022. Dalam 

menyusun target penerimaan pajak tahun 2022 tersebut, pemerintah terus 

mengedepankan kecermatan dan kerasionalitasan yang sejalan dengan 

proyeksi perekonomian ke depan. Penerimaan pajak yang tercatat dalam 

APBN Tahun 2021 mencapai sebesar Rp38,9 triliun sedangkan untuk target 

penerimaan pajak yang telah disepakati bersama Badan Anggaran dan 

Kemenkeu menjadi sebesar Rp1.229,6 triliun. 

Menteri Sri mulyani mengatakan 20 tahun terakhir wajib pajak di 

Indonesia mengalami peningkatan. Mulai dari tahun 2002 sebanyak 2,59 juta, 

berlanjut 2008 menjadi 10,65 juta, terus naik menjadi 17,24 juta di 2009, 

24,20 juta pada tahun 2012, 33,33 juta ditahun 2016, bertambah menjadi 

36,51 juta pada tahun 2017, sebesar 29, 15 juta di tahun 2018, 42,51 juta di 

tahun 2019, hingga mencapai 49,82 juta pada tahun 2021 (Pajakku.com) 

Menurut Thomas Sumarsan (2017) Wajib Pajak adalah orang pribadi 

atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, 
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yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan  

Di Sumatera Barat terdapat 27 Kantor Pelayanan pajak yang 

membantu mengelola system perpajakan. Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Padang satu adalah salah satu kantor pelayanan pajak yang melayani Wajib 

Pajak dalam mengurus pembayaran pajak secara online maupun offline.  

Tabel 1.1 

Data Wajib Pajak Yang Terdaftar Di KPP Padang Satu                   

Dari Tahun 2018-2021 

Tahun Jumlah Wajib Pajak 

2018 12.238 

2019 13.808 

2020 62.543 

2021 14.411 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu 2022 

Dari tabel data diatas dapat kita lihat jumlah wajib pajak di KPP 

Padang Satu mengalami peningkatan selama tiga tahun dan penurunan pada 

satu tahun terakhir. Pada tahun 2018 jumlah wajib pajak yang terdaftar di 

KPP Padang Satu itu berjumlah 12.238, selanjutnya pada tahun 2019 jumlah 

wajib pajak mengalami peningkatan yaitu sebanyak 13.808. Pada tahun 2020 

terjadi peningkatan jumlah wajib pajak di KPP Padang Satu yang sangat 

drastis yaitu sebanyak 62.543 wajib pajak dimana hampir mengalami 

peningkatan enam kali lipat dari jumlah wajib pajak pada tahun sebelumnya. 

Akan tetapi pada tahun 2021 jumlah wajib pajak yang terdafatr di KPP 

Padang Satu mengalami penurunan yaitu hanya 14.411 wajib pajak saja. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Veni Gerhana Putri dkk (2022) di 

salah satu PT X yang meneliti tentang pengaruh kenaikan PPN 11% terhadap 

penjualannya adalah sejak di berlakukannya kenaikan PPN 11% pada bulan 
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April mengalami penurunan omset dibandingkan pada bulan Maret. Hal 

tersebut dikarenakan customer yang sebelumnya telah banyak melakukan 

pembelian pada bulan Maret dengan memanfaatkan tarif PPN yang masih 

10% mempertimbangkan cashflow dan flowproduk atau stok pada Perusahaan 

mereka masing-masing, atau dalam kata lain mereka lebih memilih untuk 

menahan pembelian dikarenakan mereka sudah memiliki stok yang cukup 

besar yang telah mereka peroleh berdasarkan pembelian bulan Maret. 

Pada penelitian ini peneliti memilih PT FAP sebagai objek penelitian. 

Alasan peneliti memilih perusahaan ini sebagai objek penelitian karena 

perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan distributor pupuk yang 

memiliki banyak konsumen di Sumatera Barat. Sebagai informasi, wilayah 

pemasaran PT FAP meliputi Padang, Padang Pariaman, Dharmasraya, 

Pasaman Barat, dan Pasaman Timur. Sebagai pengusaha kena pajak yang 

wajib membayar PPN, saat ini PT FAP sudah menaikan PPN menjadi 11% 

sesuai dengan keputusan UU HPP No 7 Tahun 2021. 

Dari latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang tinjauan kenaikan PPN 11% pada wajib pajak konsumen PT FAP di 

Kota Padang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, 

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana tinjauan kenaikan PPN 11% pada wajib pajak konsumen PT FAP 

di Kota Padang. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian penulis 

yaitu mengetahui tinjauan kenaikan PPN 11% pada wajib pajak konsumen PT 

FAP di Kota Padang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan mengenai tinjauan kenaikan PPN 11% pada 

wajib pajak konsumen PT FAP di Kota Padang. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan 

informasi atau referensi bagi mahasiswa untuk memenuhi tugas atau 

penelitian dalam hal ini tentunya tinjauan kenaikan PPN 11% pada 

wajib pajak konsumen PT FAP di Kota Padang. 

3. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi tentang tinjauan kenaikan PPN 11% 

pada wajib pajak konsumen PT FAP di Kota Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 

konsumen PT FAP kota Padang dapat disimpulkan bahwa 5 konsumen PT 

FAP mengeluh dengan kenaikan PPN menjadi 11% karena semua bahan 

pokok pertanian menjadi naik. Daya beli masyarakat terhadap barang yang 

dijual oleh konsumen menurun akibat kenaikan harga bahan pokok pertanian 

tersebut. Sehingga konsumen PT FAP terpaksa menaikan harga barang. Tidak 

adanya solusi bagi pemerintah terhadap kenaikan bahan pokok pertanian 

akibat kenaikan PPN yang menyebabkan harga jual hasil tani murah. 

Ekonomi masyarakat saat ini yang turun drastis sehingga konsumen PT FAP 

keberatan dengan kenaikan PPN 11% ini.  

 

B. Keterbatasan Peneliti 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hasil wawancara yang di dapat 

dari konsumen PT FAP sangat minim sekali akibat keterbatasannya waktu 

dari narasumber untuk diwawancara. 

 

C. Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini yaitu 

sebaiknya pemerintah lebih memperhatikan dampak dari kenaikan PPN 11% 

ini dengan cara turun langsung mengevaluasi kondisi pasar saat ini. 

Pemerintah seharusnya juga memberikan solusi yang tepat untuk 

menanggulangi kenaikan harga bahan pokok pertanian akibat dari kenaikan 

PPN 11%. 
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